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Abstrak  

Pupuk kimia sekarang ini harganya terus naik dan semakin sulit terjangkau oleh petani, dan 
ketersediaanya semakin langka.  Petani sangat membutuhkan pupuk agar tanamannya dapat berproduksi 
optimum, sebagai alternatif substitusinya adalah pupuk organik menggunakan eco-enzym. Cairan eco-
enzym merupakan hasil  fermentasi campuran gula (molase), bahan organik (sisa buah dan sayuran), dan 
air dengan perbandingan 1:3:10 selama tiga bulan, dalam wadah yang kedap udara.  Sasaran  pengabdian 
masyarakat ini adalah petani desa Pelabuhan Dalam, dan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) Kecamatan 
Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir. Tujuan kegiatan ini memberikan kemampuan petani dan PPL membuat 
eco-enzim, meningkatkan kemampuan petani untuk menyediakan dan mendapatkan pupuk alternatif 
substitusi pupuk kimia, dan memberikan keterampilan petani mengaplikasikan eco-enzim sebagai pupuk.     
Metode yang digunakan adalah sosialisasi dengan sosialisasi, penyuluhan, praktek pembuatan eco-enzim, 
aplikasi eco-enzim dan pendampingan.  Hasil PkM telah memberikan ilmu, pengetahuan dan keterampilan 
kepada petani dan PPL tentang eco-enzim dan pemanfaatannya di bidang pertanian.  Setelah pengabdian 
ini khalayak sasaran dapat membuat eco-enzim sendiri sebanyak 100% dan dapat mengaplikasikannya 
sebagai pupuk secara langsung sebanyak 100%, dan sekitar 40% peserta sudah membuat eco-enzim secara 
mandiri sedangkan 60% lebih memilih membeli produk jadi daripada membuat sendiri. 
 
Kata Kunci: pemupukan, eco-enzim, fermentasi, bahan organik 
 
Abstract  

The price of chemical fertilizers is currently increasing and increasingly unaffordable for farmers, and 
their availability is increasingly scarce. Farmers really need fertilizer so that their plants can produce 
optimally, as an alternative substitution is organic fertilizer using eco-enzyme. Eco-enzyme liquid is the result 
of fermentation of a mixture of sugar (molasses), organic materials (fruit and vegetable waste), and water 
with a ratio of 1:3:10 for three months, in an airtight container. The target of this community service is farmers 
in Pelabuhan Dalam village, and Agricultural Extension Workers (AEW) in Pemulutan District, Ogan Ilir 
Regency. The purpose of this activity is to provide farmers and AEW with the ability to make eco-enzymes, 
improve farmers' ability to provide and obtain alternative fertilizers to substitute chemical fertilizers, and 
provide farmers with skills in applying eco-enzymes as fertilizers. The methods used are socialization with 
socialization, counseling, eco-enzyme making practices, eco-enzyme applications and mentoring. The results 
of the community service program have provided farmers and agricultural extension workers (PPL) with the 
knowledge and skills regarding eco-enzymes and their applications in agriculture. Following this program, 
100% of the target audience is capable of making their own eco-enzymes and applying them directly as 
fertilizer. Furthermore, approximately 40% of the participants have independently produced eco-enzymes, 
while 60% prefer purchasing the finished product over making it themselves.  
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1. PENDAHULUAN 

Pertanian di Indonesia saat ini mengalami tantangan berat, yaitu semakin naiknya harga 
pupuk kimia.  Mahalnya harga pupuk ini akan memberatkan petani, sehingga berdampak pada 
pemenuhan kebutuhan nutrisi tanaman yang tidak optimal. Biaya pembelian pupuk urea 
mencapai Rp 5.886.000,- per hektar sesuai dengan rekomendasi dosis pemupukan urea pada 
tanaman padi sawah permentan Nomor 40 tahun 2007 sebesar 375 kg per hektar dengan satuan 
harga Rp. 15.696/kg. Penggunaan pupuk organik dapat menjadi alternatif substitusi pupuk kimia 
(Kunda et al., 2025). Hal ini didukung dengan banyaknya ketersediaan bahan baku pembuatan 
pupuk organik di desa. Jenis pupuk organik, diantaranya pupuk kandang, kompos, MOL (mikro 
organisme lokal), eco-enzim dan lain-lain, namun sebagian besar petani belum mengetahui dan 
mampu mengolah limbah menjadi pupuk organik.  Pupuk organik memerlukan kegiatan 
pengolahan, pemrosesan ataupun fermentasi sebelum dapat diaplikasikan sehingga 
membutuhkan waktu yang cukup lama (Sari et al., 2024) 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini memperkenalkan eco-enzim sebagai 
alternatif pupuk organik.   Eco-enzime merupakan cairan serbaguna yang dibuat dari fermentasi 
gula merah atau molase, bahan organik dari sisa buah atau sayuran, dan air bersih. Fermentasi 
pembuatan Eco-enzime tidak membutuhkan waktu yang lama. Telah banyak yang membuktikan 
manfaat eco-enzim untuk pupuk organik, pestisida, herbisida, insektisida, dan lainnya 
(Hermawan & Madyasti, 2023). Hasil penelitian Fadlilla et al. (2023) untuk pupuk tanaman 
pakcoy, Soverda et al.   (2023) untuk pupuk tanaman bawang merah, Pakki et al. (2021) untuk 
pupuk budidaya tanaman sayuran di pekarangan, yang telah membuktikan eco-enzim dapat 
dijadikan pupuk tanaman.  Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian Irawan et al. (2025) yang 
telah mengaplikasikan eco-enzim untuk tanaman padi. Desa Pelabuhan Dalam, Kecamatan 
Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir sebagai lokasi PkM merupakan desa yang letaknya ditengah 
antara kota Palembang dengan kota Indralaya.  Potensi utama desa ini yaitu pertanian padi sawah 
rawa lebak (Yusuf, 2023), sehingga diperlukan sentuhan teknologi untuk meningkatkan produksi 
dan produktivitas tanaman padi sesuai dengan potensinya.  

Hasil PkM yang dilaksanakan Yusuf (2023) di Desa Pelabuhan Dalam,  dengan  analisis 
SWOT menunjukkan kekuatan desa ini pada luas lahan pertanian (sawah) sebesar 686 ha, dengan 
produktivitas padi rata-rata 5 ton/ha, dan 93,25 % masyarakat hidup dari tanaman pangan.  
Adapun kelemahan pertanian di desa ini adalah musim kemarau kering yang menyebabkan sulit 
air dan limbah jerami padi mencapai 7 ton/ha belum dimanfaatkan. Limbah jerami padi dapat 
menurunkan produktivitas padi, mengganggu kegiatan tanam musim selanjutnya, dan 
menyebabkan polusi udara akibat pembakaran limbah jerami. Tetapi ada peluang untuk 
mengatasi tantangan dan ancaman tersebut, yaitu dengan pemanfaatan limbah jerami padi 
sebagai pupuk organik kompos. Pelaksanaan PkM ini berpotensi meningkatkan produktivitas dan 
produksi dengan aplikasi pupuk organik. Limbah jerami dimanfaatkan sebagai bahan organik 
yang difermentasi atau dikomposkan dengan bantuan eco-enzyme. Eco-enzyme berperan sebagai 
bioaktivator alami yang berasal dari fermentasi limbah buah dan sayur, gula atau molase, dan air. 
Penggunaan eco-enzyme dapat membantu proses dekomposisi jerami padi yang secara alami sulit 
terurai karena kandungan lignoselulosa dan rasio C/N yang tinggi (Nyuyen-Sy et al, 2023). 
Keunggulan pupuk organik berbasis eco-enzim dapat dibuat sendiri oleh petani menggunakan 
sisa tanaman yang tersedia di desa, dapat dikembangkan dan diterapkan untuk substitusi pupuk 
kimia yang harganya makin tidak terjangkau. Pengurangan pengeluaran biaya pembelian pupuk 
dapat meningkatkan tingkat ekonomi petani.  

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 1) memberikan kemampuan petani dan PPL 
membuat eco-enzim, 2) meningkatkan kemampuan petani untuk menyediakan dan mendapatkan 
pupuk alternatif pengganti pupuk kimia, dan 3) memberikan keterampilan petani 
mengaplikasikan eco-enzim sebagai pupuk. 
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2. METODE 

Kegiatan PkM di Desa Pelabuhan dilakukan dalam beberapa tahapan dapat dilihat pada 
diagram alir pada Gambar 1.  

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Diagram alir pelaksanaan PkM 

 
Pertama kegiatan persiapan, yaitu inventarisasi kebutuhan petani akan pupuk kimia dan 

potensi sisa bahan organik dari rumah tangga, serta potensi tanaman yang dapat difermentasi 
menjadi pupuk.  Kedua kegiatan pelaksanaan, yaitu terdiri dari 1) sosialisasi dan pendekatan 
sosial sesuai tema pengabdian, 2) pelatihan pembuatan dan aplikasi eco-enzim, 3) membuat 
percontohan pembuatan dan aplikasi eco-enzim sebagai pupuk, dan 4) pendampingan pembuatan 
dan aplikasi eco-enzim sebagai pupuk. Ketiga evaluasi yang dilaksanakan tiga kali, yaitu 1) 
sebelum kegiatan pengabdian, pada saat sosialisasi, 2) pada saat berlangsungnya kegiatan 
pengabdian, 3) setelah selesai dilakukannya kegiatan pengabdian. Kegiatan evaluasi dilakukan 
untuk mengukur keberhasilan kegiatan PkM dengan menggunakan kuesioner yang terdiri dari 5 
pertanyaan untuk mengetahui pengetahuan dan kemampuan petani dalam membuat eco-enzim. 
Pendekatan ini menggunakan prinsip Participatory Rural Appraisal/PRA, yaitu penggalian 
kebutuhan masyarakat secara partisipatif dengan menempatkan masyarakat sebagai mitra dalam 
proses identifikasi masalah dan penyusunan program. Hasilnya dilihat dari persentase dan 
perubahan jawaban yang diberikan responden. Khalayak sasaran kegiatan pengabdian 
masyarakat ini sebanyak 50 orang yang adalah dari unsur 1) petani padi sawah, 2) Penyuluh 
Pertanian Lapangan (PPL), dan 3) pemuda tani dan wanita tani. 

 

Mulai 

Persiapan 
(Inventarisasi kebutuhan petani dan potensi bahan organik) 

Pelaksanaan  
(Sosialisasi, pelatihan, dan percontohan eco-enzim) 

Pendampingan 
(pembuatan dan aplikasi eco-enzim sebagai pupuk) 

Evaluasi 
(sebelum, selama, dan setelah kegiatan) 

Selesai 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Persiapan pelaksanaan kegiatan pengabdian telah dilaksanakan secara optimal, meliputi 
perizinan, tempat kegiatan, surat tugas, bahan sosialisasi. Pelaksanaan PkM bekerjasama dengan 
PPL dari Balai Penyuluh Pertanian (BPP) Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, hal ini 
dipertimbangkan sebagai upaya  keberlanjutan alih ilmu pengetahuan dan teknologi. Tahap 
selanjutnya berupa pendampingan kepada petani di lapangan yang akan dilaksanakan oleh PPL.  
Hasil diskusi menyepakati kegiatan melibatkan PPL dan petani desa Pelabuhan Dalam, yang 
difasilitasi BPP. Tempat pelaksanaan kegiatan di Ruang pertemuan BPP. Waktu pelaksanaan PkM 
dari bulan Agustus 2024 sampai November 2024. 

 
Gambar 2.  Kegiatan sosialisasi 

 
Kegiatan PkM di mulai dengan sosialisasi seperti pada Gambar 2, setelah selesai kegiatan 

sosialisasi dilanjutkan dengan diskusi. Berdasarkan tampilan dan pertanyaan peserta 
menunjukkan antusiasme mereka terhadap pembuatan eco-enzim dan aplikasinya sebagai 
pupuk.  Beberapa foto kegiatan diskusi seperti pada Gambar 3 dan beberapa pertanyaan dari 
peserta pada Tabel 1. Setelah sosialisasi dan diskusi dilanjutkan dengan praktek pembuatan eco-
enzim oleh peserta.  Beberapa foto kegiatan praktek pembuatan eco-enzim seperti pada Gambar 
4. Pencampuran bahan eco-enzim yang terdiri dari bahan organik, gula molase dan air dengan 
komposisi 3:1:10 dalam wadah kedap udara, dilanjutkan dengan fermentasi selama 3 bulan.   

Tabel 1. Pertanyaan Diskusi 
No Pertanyaan perserta pada saat sosialisasi 
1 Bahan yang tersedia lokal apakah dapat dijadikan bahan organik pembuatan enzim? 
2 Apakah waktu fermentasi dapat dipersingkat? 
3 Tanaman apa saja yang dapat dipupuk dengan eco-enzim? 

Pembuatan pupuk cair berbasis eco-enzim pada kegiatan PkM ini adalah pembuatan pupuk 
cair organik N. Bahan yang digunakan untuk membuat pupuk N, yaitu buah nanas, beras 
(direndam satu malam), kacang hijau (direndam satu malam), air, gula (molase), dan eco-enzim. 
Bahan pembuatan dan pupuk cair N siap diaplikasikan pada Gambar 4.  Pelaksanaan PkM ini 
dilakukan tiga kali evaluasi.  Hasil evaluasi kegiatan seperti pada Tabel 2. 
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Gambar 3.  Suasana diskusi saat sosialisasi eco-enzim 

 

 
Gambar 4.  Kegiatan praktek pembuatan eco-enzim 

 
Tabel 2.  Hasil evaluasi kegiatan PkM (persentase dari peserta) 

No 
No 

Aspek 
Evaluasi (%) 

1 2 3 
1 Mengetahui eco-enzime 10 100 100 
2 Mengetahui bahan eco-enzim 4 80 100 
3 Mengetahui cara pembuatan eco-enzim 0 80 100 
4 Telah membuat eco-enzim 0 20 40 
5 Mengetahui manfaat eco-enzim untuk pertanian 0 100 100 

Keterangan : 1 = Pre-test sebelum pelatihan, 2 = Saat pelatihan, 3 = Post-test setelah pelatihan) 

 
3.2. Pembahasan 

Eco-enzim, juga disebut sebagai bio-enzim, adalah zat alami yang diproduksi melalui 
fermentasi bahan organik oleh organisme hidup. Pembuatan eco-enzim untuk pupuk tanaman 
pertanian sebagai solusi dalam pengelolaan limbah organik dan limbah tanaman yang ada 
dipedesaan, yang dapat meningkatkan produktivitas pertanian, kualitas lingkungan dan 
pemanfaatan potensi desa (Ramli dan Jap, 2021; Hariani et al., 2022; Saifuddin et al., 2021), juga 
mengurangi jumlah sampah yang dihasilkan oleh rumah tangga dan pertanian (Cahyantini, 2023; 
Junaidi et al., 2021). 
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Gambar 5. Bahan pupuk cair N berbasis eco-enzim 

 

 
Gambar 6. Pembuatan dan pupuk cair N  berbasis eco-enzim siap diaplikasikan 

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan eco-enzim kepada masyarakat dalam konteks 
pemberdayaan telah banyak dilakukan. Contohnya, kegiatan PkM Untar di Desa Ciranjang, 
Cianjur; pelatihan eco-enzim yang dilakukan untuk ibu-ibu PKK di Kota Malang oleh PkM Unmer, 
berhasil meningkatkan pemahaman peserta tentang manfaat eco-enzim dan cara pembuatannya, 
yang berdampak positif pada pendapatan masyarakat (Ramli & Jap, 2021; Cahyantini, 2023; 
Wahyuni et al., 2023).  Dalam kegiatan PkM di Desa Pelabuhan sejalan dengan pengabdian 
tersebut, yaitu peserta menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan mengolah 
sampah organik menjadi eco-enzim (Tabel 2). Hasil evaluasi 1 menunjukkan belum banyak 
masyarakat petani dan PPL yang menjadi peserta mengetahui adanya eco-enzim 10% dan hanya 
4% yang mengetahui bahannya.  Kondisi ini wajar, karena pengetahuan tentang eco-enzim masih 
belum tersebar luas, karena pengetahuan ini masih berkembang pada golongan masyarakat yang 
peduli kepada lingkungan, yaitu masyarakat peduli perubahan iklim, kerusakan lingkungan akibat 
sampah, kerusakan lingkungan oleh penggunaan bahan kimia, dan masyarakat yang merasakan 
ancaman kesehatan akibat residu bahan kimia pada makanan dan minuman. 

Kegiatan pembuatan eco-enzim ini diharapkan berkontribusi pada peningkatan kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya pengelolaan limbah organik dan keberlanjutan lingkungan. 
Pembuatan eco-enzim dari limbah organik merupakan langkah strategis dalam mengatasi 
masalah limbah, meningkatkan produktivitas pertanian, dan memberdayakan masyarakat. Jika 
diberikan dukungan, kegiatan ini dapat diharapkan menjadi model yang berkelanjutan untuk 
pertanian ramah lingkungan dan pengelolaan sumber daya yang lebih baik. Sebelum mengikuti 
PkM (Tabel 2), peserta belum ada yang membuat eco-enzim (0%) dan belum ada yang membuat 
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pupuk cair berbasis eco-enzim (0%), hal ini dikarenakan mereka belum mengetahui manfaatnya 
(0%), sehingga mereka belum membutuhkan, walaupun bahannya banyak tersedia dan mudah 
dalam pembuatannya. Setelah dilakukan sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan pembuatan 
pupuk cair Nitrogen berbasis eco-enzim ada peningkatan pengetahuan peserta mengenai eco-
enzim, manfaat yang membuat eco-enzim, dan cara pembuatan (100%). Peningkatan peserta 
yang telah membuat eco-enzim dari 20% menjadi 40% menunjukkan bahwa kegiatan PkM 
mampu mendorong perubahan awal pada pengetahuan dan perilaku peserta, meskipun capaian 
tersebut belum menunjukkan adopsi penuh karena masih terdapat peserta yang belum bersedia 
membuat eco-enzim secara mandiri. Berdasarkan hasil evaluasi, sebagian besar peserta yang 
belum membuat eco-enzim, yaitu 60%, menyatakan cenderung enggan melakukan proses 
pembuatan sendiri dan lebih memilih membeli eco-enzim atau pupuk cair organik yang sudah 
tersedia dalam bentuk siap pakai. Hal ini disebabkan karena pembuatan eco-enzim membutuhkan 
waktu fermentasi yang cukup lama, ketelatenan dalam menyiapkan bahan, serta pemantauan 
selama proses fermentasi, sehingga dianggap kurang praktis oleh sebagian peserta. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Aboagye-Darko & Mkhize (2025) yang menyatakan bahwa adopsi inovasi 
pertanian dipengaruhi oleh kemudahan penerapan, keuntungan relatif, kesesuaian dengan 
kebutuhan, serta kemungkinan inovasi tersebut dicoba dan diamati hasilnya. Eco-enzim memiliki 
potensi sebagai pupuk cair organik, tetapi proses pembuatannya yang tidak instan dapat menjadi 
hambatan bagi petani yang membutuhkan input pertanian secara cepat dan praktis 

Peran eco-enzim sebagai pupuk dan sebagai basis pembuatan pupuk cair, karena kaya akan 
enzim fungsional seperti amilase, lipase, dan protease. Fungsi enzim tersebut mengkatalisis reaksi 
biokimia yang memfasilitasi pemecahan bahan organik, melepaskan nutrisi penting ke dalam 
tanah, sehingga meningkatkan kesuburan tanah, dan ini mendorong praktik pertanian 
berkelanjutan. Nutrisi yang dilepas eco-enzim seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, sehingga 
tersedia untuk tanaman (Benny et al, 2023; Halim et al, 2025). Disamping melepaskan nutrisi 
dalam tanah, menurut  Pasalari et al., (2020) aplikasi eco-enzim ke tanah dapat memperbaiki 
struktur tanah dan aktivitas mikroba, yang menjadikan ekosistem tanah yang sehat. 
Keberlanjutan kegiatan PkM pemanfaatan eco-enzim untuk substitusi pupuk pertanian dan 
keberlanjutan lingkungan sangat penting.  Karena itu diperlukan  pendidikan dan pelatihan yang 
berkelanjutan, dilakukan pendampingan dan monitoring, melakukan kolaborasi dengan pihak 
terkait, membuat inovasi dan adaptasi produk, membangun aktivitas penguatan aspek ekonomi, 
optimalisasi pemanfaatan teknologi, serta membangun jejaring sosial dan komunitas. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan PkM ini telah memberikan ilmu, pengetahuan dan keterampilan kepada petani dan 
PPL tentang eco-enzim dan pemanfaatannya di bidang pertanian. Peserta belum ada yang 
membuat eco-enzim (0%) dan belum ada yang membuat pupuk cair berbasis eco-enzim (0%), hal 
ini dikarenakan mereka belum mengetahui manfaatnya (0%), sehingga mereka belum 
membutuhkan pupuk tersebut, walaupun bahannya banyak tersedia dan mudah dalam 
pembuatannya. Setelah dilakukan sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan pembuatan pupuk 
cair Nitrogen berbasis eco-enzim ada peningkatan pengetahuan peserta mengenai eco-enzim, 
manfaat yang membuat eco-enzim, dan cara pembuatan (100%). Peserta yang telah membuat 
eco-enzim meningkat 20% hingga 40%. Hasil evaluasi terhadap peserta yang belum membuat, 
sebagian besar (60%), menyatakan mereka cenderung enggan melakukan proses pembuatan 
secara mandiri dan lebih memilih membeli eco-enzim maupun pupuk cair organik yang sudah 
tersedia dalam bentu siap pakai 
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